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KATA PENGANTAR

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
       

Assalamuíalaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Setelah setahun menjabat sebagai Menteri Pertanian Republik 

Indonesia, kami semakin yakin bahwa peran Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) dalam setiap gerak pembangunan 
di negeri ini sangat dominan. Berbagai kemajuan yang telah dan sedang 
kita capai saat ini dalam pembangunan pertanian, tidak terlepas dari 
sentuhan teknologi yang dihasilkan Balitbangtan, mulai dalam bentuk 
varietas sampai teknologi yang berupa alat dan mesin pertanian. Dalam 

kunjungan yang kami lakukan ke berbagai daerah, kami dapat merasakan kehadiran Balitbangtan 
dengan teknologinya, yang dihantarkan para peneliti dan penyuluh yang ada di Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian (BPTP) serta penyuluh di berbagai tingkatan sampai penyuluh lapangan.

Kehandalan teknologi Balitbangtan ini tentunya memerlukan upaya penyempurnaan 
dari waktu ke waktu, sejalan dengan adanya tantangan baru yang harus dijawab dengan hasil 
penelitian yang ada. Untuk itu kami berharap Balitbangtan terus menjalin komunikasi yang 
intensif dengan pengguna teknologi, serta pihak-pihak yang selama ini berfungsi sebagai 
penghubung, baik itu penyuluh ataupun pihak lain yang melakukan proses perbanyakan 
teknologi. Komunikasi ini menjadi penting, terutama untuk dapat memberikan umpan 
balik kepada peneliti dan Unit Kerja (UK) dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) pelaksana 
penelitian, sehingga upaya pembaruan terhadap kegiatan penelitian dapat terus dilakukan.

Penerbitan buku 500 Teknologi Inovatif Badan Litbang Pertanian ini merupakan suatu 
media yang diharapkan dapat menjembatani komunikasi antara pengguna dan penghasil teknologi. 
Karena itu saya sangat mengapresiasi  penerbitan buku ini dan berharap untuk terus dilakukan 
pembaharuan informasi yang tersedia, termasuk teknologi terbaru yang dihasilkan Badan Litbang 
Pertanian. Selain itu diharapkan agar informasi yang ada dapat tersedia dalam bentuk yang mudah 
diakses dan disediakan dalam berbagai bentuk  yang mudah dipahami calon pengguna atau petani.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
        Menteri Pertanian

        Andi Amran Sulaiman
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FOREWORD BY 

MINISTER OF AGRICULTURE THE REPUBLIC OF INDONESIA

Assalamuíalaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
After a year I resumed a position as Minister of Agriculture, I am convinced that the 

Indonesian Agency for Agricultural Research and Development (IAARD) has a significant 
role in agricultural development by providing innovative technologies to farmers and other 
end users. Every year, new varieties of various crops have been released and these research 
findings are achieved through a serious research and great detail of preparation spent over 
years. Likewise, other technologies are improved to meet the challenging demand of good 
quality of agricultural products.  I have a chance to visit many provinces wherein a new initiative 
in agriculture development activity is being performed by farmers, assisted by field extensions, 
and supervised by the Office of Agricultural Services and Office of Extension Services of the 
province and district alike. During that visit, I am impressed by the active participation of 
researchers and extension specialists at the provinceís Assessment Institute for Agricultural 
Technology.   

Every single technology is always evolving; therefore it requires an improvement and 
refinement from time to time. Technologies that are well accepted by users and especially 
farmers those that are able to respond to the need of current market locally and internationally. 
It becomes apparent that intensive communication between research institute and industry 
is mandatory in order for the research institute to keep moving and inventing agricultural 
technology. A continuous communication between research institute and agricultural extension 
office of the province and district in a number of respects must be facilitated to obtain a feedback. 
Through this effort, the technology will be much appreciated by users and long lasting. 

I am pleased with the progressive research achieved by IAARD and appreciate the 
publication of a book of 500 innovative agricultural technologies. The book may serve as a 
reference for a source of information for private sector and government as well as farmers. I 
hope the technologies that were developed earlier, if necessary, undergo an improvement. The 
information contains in this book must be easily accessed by users through a multifunction 
channel. I congratulate IAARD for a never ending effort to do research on various crops and 
aspects for the development of Indonesian Agriculture. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
       Minister of Agriculture,

       Andi Amran Sulaiman
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KATA PENGANTAR

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
               

Assalamuíalaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) 

melakukan berbagai perubahan mendasar dalam paradigma penelitian 
dan pengembangan.  Upaya membuat teknologi yang dihasilkan para 
peneliti  tersedia sesuai dengan yang dibutuhkan pengguna dan memenuhi 
6 tepat (waktu, jumlah, jenis, mutu, harga dan tempat), menjadi target 
utama dalam setiap program yang dilakukan. Untuk itu ketersediaan 
informasi teknologi serta proses mendapatkannya mejadi penting dan 
perlu terus di perbaharui dari waktu ke waktu. 

Terkait dengan penyediaan informasi teknologi ini, Balitbangtan sejak empat 
tahun yang lalu telah menerbitkan buku seri Teknologi Inovatif Badan Litbang 
Pertanian, mulai dari 100 Teknologi Inovatif Badan Litbang Pertanian sampai 400 
Teknologi Inovatif Badan Litbang Pertanian. Informasi yang disediakan dikemas dalam 
bentuk ringkas tentang invensi yang telah dihasilkan selama ini, serta keunggulannya 
dalam menjawab permasalahan yang dihadapi petani dan pelaku usaha pertanian.

Sejalan dengan perkembangan waktu maka dipandang perlu untuk menerbitkan 
seri lanjutan dari  buku dimaksud, dalam bentuk buku 500 Teknologi Inovatif Badan 
Litbang Pertanian. Penerbitan seri lanjutan ini dilakukan dengan perbaikan pada beberapa 
hal, diantaranya runut penyajian. Informasi yang ada dirunut mulai dari yang terkait 
dengan sumberdaya lahan sampai invensi yang berupa alat mesin pertanian dan pasca 
panen.  Selain itu dilakukan perbaikan dalam uraian yang ada sehingga lebih mudah 
dipahami pembaca. Buku ini dapat dikatakan sebagai katalog yang memuat informasi 
ringkas tentang teknologi Balitbangtan, dan bila pembaca menginginkan informasi yang 
lebih detil dapat menghubungi alamat atau kontak yang tersedia pada buku dimaksud.

Penyusunan   buku  ini   dianggap  berhasil bila semakin banyak  informasi 
teknologi Balitbangtan  yang  diketahui   calon  pengguna, dan  tentunya berujung pada 
pengunaan teknologi dimaksud    dalam   kegiatan   usahatani   atau usaha agribisnis  
lainnya. Karena itu kami akan menyediakan informasi ini dalam berbagai bentuk, 
mulai dari edisi tercetak, compact disk (CD), informasi elektronik  dalam website 
serta  lembaran  terpisah dalam berbagai cluster teknologi. Hal  ini diharapkan  akan   
makin  memudahkan  calon  pengguna untuk dapat  akses  pada  informasi  yang  ada. 
Saya sangat mengapresiasi semua pihak yang sudah berkontribusi pada penerbitan 
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buku ini, dan berharap adanya upaya yang berkelanjutan menyempurnakan 
informasi yang tersedia serta bentuk penyajiannya. Saran dan masukan para pembaca 
sangat diharapkan dalam upaya penyempurnaan yang akan terus dilakukan.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

        Kepala Badan

        Muhammad Syakir
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FOREWORD BY 
DIRECTOR GENERAL, INDONESIAN AGENCY FOR AGRICULTURAL 

RESEARCH AND DEVELOPMENT 

Assalamuíalaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
The Indonesian Agency for Agricultural Research and Development (IAARD) 

has adopted a fundamental change of paradigm in research and development. The 
technology being developed must satisfy users by providing the following six stewardships, 
namely the right of time, amount, kind, quality, price, and place. This approach is proved 
considerably to be useful when it is applied in any of IAARD programs promoted 
and developed in many areas. Therefore, it is certainly important that the process of 
technology development should be updated as necessary.

In the last four years the IAARD published concomitantly a book compiling 
innovative technologies from 100 in the first publication up to 400 technologies in the 
fourth publication. Each technology is prepared as informative as possible, by presenting 
its advantages and availability in response to the growing demand of solution for the 
current agricultural challenges.

A year after the publication of 400 innovative agricultural technologies, we realize 
new findings are accumulating as a sign of more productive in research at all the research 
institutes. We feel it is timely to publish a book of 500 innovative agricultural technologies 
when the government is pushing forward to be leading in agriculture sector. In this fifth of 
series of publication, the reader enables to see the changes in sequence of presentation, 
from the land resources at the beginning up to the agricultural engineering and post-
harvest, at the end. The book is certainly a catalog for various inventions.

With the publication of this book, we hope the private sector as well as government 
will be much aware of the various agricultural technologies available in the book. It is 
worthy to make that information are available in different media such as printed matter, 
audio visual media, website, and others. Through these series of promotion, we hope 
there will be more prospective users are informed.
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We appreciate all researchers that have been contributing to the publication of 
this book and look forward to achieving a more productive research in agricultural 
technology.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

        DG of IAARD

        Muhammad Syakir
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PENGANTAR DARI TIM PENYUSUN

 Balitbangtan yang berdiri semenjak tahun 1974, telah menunjukkan perannya 
yang nyata, dengan menghasilkan berbagai teknologi yang telah  dimanfaatkan masyarakat, 
baik berupa varietas dan benih unggul, pupuk, biopestisida, teknologi pengolahan, serta 
alat dan mesin pertanian. Potensi Balitbangtan sangat besar karena didukung oleh sumber 
daya yang memadai berupa SDM, pendanaan serta sarana dan prasarana. Balitbangtan 
juga memiliki kemampuan yang memadai  dalam kegiatan diseminasi inovasi, baik secara 
mandiri maupun bekerjasama dengan pihak lain.
 Paradigma baru ìPenelitian Untuk Pembangunanî (Research for Development) 
mempunyai makna bahwa Balitbangtan berkomitmen kuat dan memberikan perhatian 
yang besar terhadap pendayagunaan hasil penelitian dan mempercepat proses 
penerapannya di lapangan. Hal ini berarti inovasi hasil pertanian yang telah banyak 
dihasilkan, perlu dikemas sedemikian rupa sehingga dapat secepatnya sampai kepada 
khalayak pengguna. Dalam upaya menindaklanjuti paradigma tersebut, maka Balitbangtan 
menyusun dan mencetak buku ì500 Teknologi Inovatif Balitbangtan 2015î.
 Penulisan buku ini merupakan rangkaian dari  kegiatan diseminasi yang telah 
dirintis secara berseri sejak empat tahun yang lalu. Penulisan buku ini merupakan salah 
satu bentuk penghargaan terhadap hasil temuan dan pemikiran  ilmiah yang bernilai 
sangat tinggi. Selain itu, pendokumentasikan melalui penulisan buku tentu akan menjadi 
upaya yang sangat penting, selain agar diketahui secara lebih luas, juga diharapkan agar 
hasil pemikiran ini akan menjadi bahan untuk dipelajari dan disempurnakan lagi di masa 
mendatang oleh berbagai pihak.
 Diharapkan  melalui penyusunan buku ini, penyebarluasan informasi dapat 
menjangkau pengguna teknologi yang lebih luas, baik di Indonesia maupun di manca 
negara.

Peranan Teknologi sebagai Driving Force Pembangunan Pertanian.
 Teknologi merupakan salah satu unsur penting dalam mendukung proses 
pelaksanaan pembangunan. Peran teknologi selain untuk meningkatkan produktifitas, 
teknologi juga berperan meningkatkan efektifitas, efisiensi, dan mutu produk yang 
pada gilirannya akan meningkatkan daya saing produk. Teknologi dilahirkan melalui 
serangkaian inovasi, invensi, modifikasi dan adaptasi. 
 Berbagai studi melaporkan bahwa inovasi teknologi terbukti menjadi sumber 
pertumbuhan bagi peningkatan produksi pertanian dan pendapatan petani. Oleh karena 
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itu, Balitbangtan menekankan pentingnya pemanfaatan hasil penelitian oleh pengguna, 
sebagaimana halnya penelitian itu sendiri. UUD 45 pasal 31 ayat (5) amandemen ke-4 
mengamanatkan bahwa ìPemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk memajukan 
peradaban serta kesejahteraan umat manusiaî. Hal ini telah dijabarkan dalam UU No. 18 
tahun 2002 Pasal 4 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan 
Ilmu dan Teknologi yang bertujuan memperkuat daya dukung Iptek bagi mempercepat 
pencapaian tujuan Negara, serta meningkatkan daya saing dan kemandirian dalam 
memperjuangkan kepentingan Negara dalam pergaulan internasional.
 Kementerian Pertanian telah menetapkan upaya mewujudkan kedaulatan pangan 
dan kesejahteraan petani sebagai visi pembangunan pertanian 2015-2019. Dalam upaya 
mencapai tujuan pembangunan tersebut, penelitian dan pengembangan di bidang 
pertanian mempunyai peran yang sangat penting dan strategis.
 Untuk mewujudkan visi di atas Balitbangtan merancang sejumlah program dan 
kegiatan untuk: (1) Menghasilkan, mengembangkan dan mendiseminasikan inovasi 
teknologi, sistem dan model serta rekomendasi kebijakan di bidang pertanian yang 
berwawasan lingkungan dan berbasis sumber daya lokal guna mendukung terwujudnya 
pertanian industrial unggul berkelanjutan; (2) Meningkatkan kualitas sumber daya 
penelitian dan pengembangan pertanian serta efisiensi dan efektivitas pemanfaatannya; 
serta (3). Mengembangkan jejaring kerja sama nasional dan internasional (networking) 
dalam rangka penguasaan Iptek (scientific recognition) dan peningkatan peran Balitbangtan 
dalam pembangunan pertanian (impact recognition).

Tujuan Penulisan Buku.
 Penyusunan buku ini bertujuan untuk menyampaikan teknologi inovatif hasil 
Balitbangtan kepada publik, termasuk beberapa teknologi yang telah dikerjasamakan 
dengan dunia usaha dalam pengembangannya. Target pembaca buku ini adalah 
masyarakat luas, meliputi petani, dunia industri, akademisi, pihak pemberdaya, penyuluh 
pertanian, pengajar dan widyaiswara, serta para pengambil kebijakan tingkat Pusat dan 
Daerah.  
 Pada intinya, penyusunan buku 500 Teknologi Inovatif Balitbangtan 2015 ini 
dilakukan sebagai sarana alih teknologi kekayaan intelektual dan juga sebagai acuan 
inovasi teknologi pertanian terkini.
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Materi dan Sistematika Buku.
  Buku ini memuat 500 (lima ratus) teknologi unggulan di bidang pertanian 
yang telah dikembangkan, memberikan manfaat ekonomi, sosial dan lingkungan, serta 
berdampak luas bagi masyarakat dan dunia industri. Materi buku dikumpulkan dari 
berbagai Unit Kerja/Unit Pelaksana Teknis (UK/UPT) lingkup Balitbangtan berdasarkan 
seleksi teknologi secara teknis seperti memiliki keunggulan ilmiah tinggi, memiliki potensi 
penerapan secara luas, dan juga terbukti berhasil berkembang di masyarakat. Adopsi 
di tingkat masyarakat sebagian dilakukan secara bebas karena merupakan teknologi 
yang berkategori publik domain, dan sebagian lagi dikembangkan dengan bekerjasama 
dengan dunia usaha. Penyusunan buku diawali dengan perumusan kriteria seleksi, 
kemudian menjaring berbagai teknologi yang telah ada, dan selanjutnya menyusun 
deskripsi dengan format yang terdiri dari karakter teknis beserta keunggulannya. 
Pengelompokkan materi disesuaikan dengan sebaran teknologi yang dihasilkan, terdiri 
atas lima bagian sebagai berikut: 
(1)  Teknologi yang tergolong sebagai Informasi Dasar, terdiri dari beragam peta dan 

atlas terkait dengan potensi dan hasil pemetaan lahan dan air, kandungan lahan, 
iklim, kalender tanam, dan lain-lain yang sejenis.

(2)  Teknologi yang tergolong sebagai Input Produksi, yang mencakup benih dan bibit      
unggul, pupuk, pengendali hayati dan pestisida..

(3)  Teknologi yang tergolong sebagai Perangkat Uji, Alat dan Mesin Pertanian.
(4)  Teknologi yang tergolong sebagai Pengembangan Produk Pertanian berupa   

pengolahan pasca panen
(5)  Teknologi yang tergolong sebagai bagian dari bidang Bioenergi Dan Lingkungan.
Semoga buku ini dapat mencapai tujuannya sebagai catatan perjalanan Badan Litbang  
Pertanian sekaligus pedoman bagi pengguna dan pengembangan berbagai teknologi 
Pertanian secara luas. Tidak ada kata akhir untuk penciptaan sebuah teknologi, 
sehingga mudah-mudahan juga buku ini menjadi inspirasi bagi berbagai pihak untuk 
mengembangkannya lebih jauh ke depan. 

        Bogor, Desember 2015
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INTRODUCTION 

 Indonesian Agency for Agricultural Research and Development (IAARD) 
was established since 1974, and has shown an evidential role in producing a range of 
technologies that have been beneficial to the community, either in the form of seed 
varieties, fertilizers, biopesticides, processing technology, as well as agricultural 
machineries. IAARDís potential is enormous due to the availability of human resources, 
funding and facilities. IAARD also has experiences in the innovation dissemination 
activities, either independently or in collaboration with other parties.
 The new paradigm of ìResearch for Developmentî infers that IAARD is strongly 
committed and pays considerable attention to the utilization of research results, and 
accelerates the process of implementation in the field. This implies that the innovation 
of widely produced agricultural products needs to be packaged in a way that can be 
immediately reaching the end users. In an effort to follow up this paradigm, IAARD has 
compiled and printed the ì2015 IAARD 500 Innovative Technologiesî book.
 This book is a series of dissemination activities that have been serially initiated 
since four years ago. It is a form of respect for the very valuable findings and scientific 
thinking. In addition, the documentation through writing the book would certainly be a 
very important effort, aside from its wide promotion. It is also expected that the results 
of this thinking would inspire various parties to learn and perfect it in the future.
 Hopefully, through the preparation of this book, the dissemination of information 
could reach a broader technology end users, both in Indonesia and in foreign countries.

The Role of Technology as a Driving Force of Agricultural Development.
Technology is an important element in supporting the implementation process of 
development. The role of technology in addition to improving productivity also plays 
a role in improving the effectiveness, efficiency, and quality of the products that in turn 
will increases the productsí competitiveness. Technology is delivered through a series of 
innovations, inventions, modifications and adaptations.
Various studies report that technological innovations proved to the source of growth for 
increased agricultural production and farmersí income. Therefore, IAARD stressed the 
importance of the utilization of research results by the user, as well as the research itself. 
The 1945 Constitution Article 31, paragraph (5), and 4th amendment mandates that 
ìThe Government advocates the advancement of science and technology by upholding 
religious values and national unity to advance the civilization and welfare of mankindî. 
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This is stated in the Act No. 18 2002 Article 4 of the National System of Research, Development 
and Application of Science and Technology that aims to strengthen the capacity of science and 
technology to advance the objectives of the State, and to improve the competitiveness and 
independence in the interests of the State in the international arena.
 The Ministry of Agriculture has decreed efforts to achieve food sovereignty and the 
welfare of farmers as the 2015-2019 agricultural development vision. In order to achieve 
the development goals, research and development in agriculture have a very important and 
strategic role.
 To realize the above vision, IAARD has designed a number of programs and activities 
to: (1) Generate, develop and disseminate innovative technologies, systems and models as 
well as recommendation policies in the field of environmentally sound agriculture and based 
on local resources in order to support the realization of a sustainable superior industrial 
agriculture; (2) Improve the quality of research resources and agricultural development as 
well as the efficiency and effectiveness of its utilization; and (3) Develop a network of national 
and international cooperation (networking) in the framework of the mastery of science and 
technology (scientific recognition) and increase IAARDís role in agricultural development 
(impact recognition).

The Objectives of Writing This Book.
The preparation of this book aims at delivering IAARDís innovative technological results to the 
public, including those that have been collaborated with the business world in its development. 
Target readers of this book is the general public, including farmers, industry, academicians, 
the empowerment party, agriculturalextension, teachers and lecturers, as well as central and 
regional level policy makers.
 In essence, the preparation of the IAARD 500  Innovative Technologies book is 
fulfilled as a means of technology transfer as well as a reference for the latest agricultural 
technological innovations.

Content and Systematics of the Book.
  This book contains 500 (five hundred) superior agricultural technologies to provide 
economic benefits, social and environmental, as well as a broad impact for the community 
and the industrial world. The content is compiled from the various IAARD Working Units 
/Technical Implementation Units based on technological selections having highly superior 
scientific basis, potential for widespread adoption, and proven to be successful in the 
community. Adoption at the community level is partly carried out independently because it 
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is categorized as public domain technology, and partly developed in collaboration with the 
business world. The compilation of the book begins with the formulation of the selection 
criteria, captures a variety of existing technologies, and then draw up a format description 
comprising the technical characters and their superiority.

Grouping of materials were adjusted to the distribution of the resulting technologies, made up 
of five sections as follows:
(1)  Technology classified as Basic Information, consisting of a variety of maps and atlases        
related to the potential and mapping results of land and water, soil content, climate, crop 
calendars, and other similar items.
(2)  Technology classified as Production Input, covering superior seeds, fertilizers, biological 
control and pesticides. 
(3)  Technology classified as Test Kits and Agricultural Machinery.
(4)  Technology classified as Agricultural Products Development in the form of post-harvest 
processing
(5)  Technology classified as part of the field of Bioenergy and Environment.

Hopefully this book can achieve its objectives as historical records of IAARD as well as 
guidelines for users and the development of various agricultural technologies in a wider sense. 
There is no end to the creation of a technology, thus the compilation team believes this book 
would serve as an inspiration to various parties to further develop it.

        Bogor, December 2015
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